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ABSTRAK 

AFIFAH ZULFAHUMMIFTA HIDAYAT, Analisis Metode Pembelajaran PAI pada 

Anak Asuh Non Mukim: Studi Kasus Program Pembinaan Beasiswa Darwis 

Lazismu Mantrijeron Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Keberhasilan tercapainya tujuan dari adanya proses pendidikan terutama 

pada pendidikan agama Islam sangat bergantung pada metode pembelajaran 

yang diaplikasikan. Metode yang tepat akan mampu menjembatani materi yang 

kompleks menjadi mudah dipahami dan diterima oleh peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis metode pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 

yang diimplementasikan pada anak asuh non mukim dalam program pembinaan 

Beasiswa Darwis Lazismu Mantrijeron Yogyakarta. Fokus penelitian ini adalah 

mengidentifikasi metode pembelajaran yang digunakan, pelaksanaannya di 

lapangan, serta dampaknya terhadap pemahaman dan perilaku keagamaan anak 

asuh. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam dengan penyelenggara program dan anak asuh, serta dokumentasi. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan merujuk pada 

teori-teori pembelajaran PAI. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan meliputi metode belajar berkelompok, ceramah, diskusi, presentasi, 

pembelajaran luar kelas, qishah, keteladanan, pembiasaan, dan praktik ibadah 

secara langsung. Pendekatan yang bersifat kontekstual dan partisipatif terbukti 

efektif dalam membangun pemahaman agama dan membentuk karakter islami 

anak asuh non mukim. Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan 

waktu pertemuan dan latar belakang pengetahuan agama yang beragam, tetapi 

secara umum program ini memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan 

spiritual anak asuh. Penelitian ini merekomendasikan penguatan peran mentor, 

variasi metode pembelajaran, serta evaluasi berkala untuk meningkatkan 

efektivitas program pembinaan. 

Kata kunci: Metode Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Anak Asuh Non 

Mukim, Program Beasiswa Darwis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis dalam 

membentuk karakter dan kepribadian anak, terutama dalam membangun 

nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Pendidikan yang hanya menekankan aspek kognitif semata tidak cukup 

untuk membentuk generasi masa depan yang utuh. Oleh karena itu, PAI 

menjadi penting sebagai sarana internalisasi nilai-nilai keimanan dan 

ketakwaan dalam kehidupan sehari-hari.2 

Dengan adanya arus globalisasi dan tantangan zaman yang semakin 

kompleks, anak-anak dari kelompok rentan seperti anak asuh yang berasal 

dari keluarga kurang mampu atau latar belakang sosial yang terbatas 

memerlukan perhatian khusus dalam aspek pendidikan keagamaan. Anak 

asuh non mukim yaitu anak yang tidak tinggal secara menetap di lembaga 

asuhan, tetapi berstatus sebagai anak binaan suatu lembaga sosial 

menjadi kelompok yang rawan secara spiritual dan moral karena 

keterbatasan lingkungan yang mendukung untuk mengembangkan 

karakter dan kepribadian yang baik.3 Mereka hanya mengikuti program 

pembinaan dalam waktu tertentu, sehingga intensitas dan efektivitas 

pembelajaran sangat tergantung pada metode yang digunakan. 

Metode pembelajaran menjadi elemen penting dalam 

mentransformasikan nilai-nilai agama kepada peserta didik. Metode yang 

 
2 M. Arifin (2009). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, hal. 67. 
3 Samsul Nizar (2015). Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana, hal. 

81. 
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tepat akan mampu menjembatani materi yang kompleks menjadi mudah 

dipahami dan diterima oleh peserta didik.4 Hal ini semakin penting bagi 

pengembangan anak asuh non mukim yang memiliki latar belakang 

keluarga dan pendidikan yang berbeda-beda, sehingga ilmu yang 

disampaikan akan memiliki hasil yang lebih optimal. 

Salah satu bentuk nyata dari pembinaan pendidikan agama bagi anak 

asuh non mukim adalam Program Beasiswa Darwis yang dilaksanakan 

oleh Lazismu Mantrijeron Yogyakarta. Program ini tidak hanya memberikan 

bantuan dana pendidikan, tetapi juga memfasilitasi program pembinaan 

keagamaan rutin untuk anak asuh sebagai bagian dari misi dakwah dan 

sosial. Pembinaan tersebut mencakup berbagai kegiatan, seperti kajian 

Islam, pelatihan ibadah, dan pembinaan akhlak. 

Keberhasilan program ini sangat ditentukan oleh metode 

pembelajaran yang digunakan. Dalam praktiknya, pembelajaran PAI tidak 

selalu mudah diterapkan secara efektif pada anak asuh non mukim karena 

faktor keterbatasan waktu, minimnya kontrol lembaga terhadap kehidupan 

anak di lua jam pembinaan, serta kurangnya keterlibatan orang tua dalam 

pembinaan agama anak. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis 

secara mendalam terhadap metode pembelajaran PAI yang digunakan 

dalam program ini agar dapat diketahui efektivitas dan dampaknya 

terhadap perkembangan anak asuh non mukim. 

Sebagaimana latar belakang yang telah diuraikan, penulis terdorong 

untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenai metode pembelajaran 

PAI yang berfokus pada pelajar dengan status anak asuh non mukim di 

 
4 M. Arifin (2009). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, hal. 75. 
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salah satu lembaga amal yang terletak di Kecamatan Mantrijeron yaitu 

Lazismu Mantrijeron Yogyakarta dengan judul skripsi “Analisis Metode 

Pembelajaran PAI pada Anak Asuh Non Mukim : Studi Kasus Program 

Pembinaan Beasiswa Darwis Lazismu Mantrijeron Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode pembelajaran PAI pada anak asuh non mukim 

dalam Program Pembinaan Beasiswa Darwis Lazismu Mantrijeron 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana dampak metode pembelajaran PAI terhadap perilaku dan 

karakter anak asuh non mukim dalam Program Pembinaan Beasiswa 

Darwis Lazismu Mantrijeron Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan mengenai latar belakang 

dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui metode pembelajaran PAI pada anak asuh non mukim 

dalam Program Pembinaan Beasiswa Darwis Lazismu Mantrijeron 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui dampak metode pembelajaran PAI terhadap perilaku dan 

karakter anak asuh non mukim dalam Program Pembinaan Beasiswa 

Darwis Lazismu Mantrijeron Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini, baik 

secara teoritis maupun praktis yaitu: 
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1. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

dalam khazanah keilmuan yang dapat dijadikan referensi untuk 

kepentingan studi ilmiah guna penelitian lanjutan, khususnya dalam 

metode pembelajaran PAI pada anak asuh non mukim. 

2. Secara praktis 

Secara praktis penelitian ini digunakan untuk memenuhi salah satu 

syarat penulis memperoleh kelulusan. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk mengeksplorasi ide-ide 

baru di masa mendatang dalam bidang pendidikan dan dapat dijadikan 

bahan evaluasi dalam menjalankan program pembinaan. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Anak asuh non mukim yang akan menjadi subjek penelitian ini adalah 

anak asuh Program Pembinaan Beasiswa Darwis Lazismu Mantrijeron 

Yogyakarta pada jenjang pendidikan SMA/K. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Analisis Metode 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Asuh Non Mukim: Studi 

Kasus Program Pembinaan Beasiswa Darwis Lazismu Mantrijeron, 

diantaranya metode pembelajaran yang diterapkan bersifat humanis dan 

kontekstual. Lazismu Mantrijeron menerapkan metode pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang beragam dan adaptif terhadap kondisi anak 

asuh non mukim. Metode yang digunakan antara lain seperti belajar 

berkelompok, ceramah, diskusi, tanya jawab, praktik langsung, 

pembelajaran di luar kelas, serta pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari. 

Pendekatan ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menekankan pada 

pembentukan karakter Islami secara praktis. 

Kegiatan pembinaan dilakukan dalam bentuk pertemuan rutin 

mingguan dan pelatihan tematik. Para mentor memiliki peran penting 

dalam membimbing, memotivasi, dan menjadi teladan bagi anak-anak. 

Hubungan yang dekat dan komunikatif antara anak dan pembina membuat 

proses pembelajaran lebih efektif dan bermakna. Fokus utama dari 

pendidikan agama Islam dalam program ini bukan hanya pada aspek 

kognitif (pengetahuan agama), tetapi lebih pada penguatan praktik ibadah 

dan pembentukan akhlak. Anak-anak dibimbing agar memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Tantangan utama dalam pelaksanaan pembinaan pada anak asuh 

non mukim adalah keterbatasan waktu pertemuan. Metode pembelajaran 
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PAI untuk anak asuh non mukim di program Beasiswa Darwis Lazismu 

Mantrijeron bersifat adaptif dan kolaboratif, menggabungkan metode klasik 

dan kontemporer dengan pendekatan personal dan berbasis komunitas, 

agar pembinaan tetap efektif meski anak tidak berada dalam asrama. 

Dampak dari program ini yaitu membentuk karakter islami, serta 

meningkatkan kualitas diri dalam aspek akademik, spiritual, dan sosial. 

B. Implikasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan bahwa 

program Beasiswa Darwis yang diselenggarakan oleh Lazismu Mantrijeron 

memiliki kontribusi yang nyata pada proses pendidikan di masyarakat, 

terutama bagi penerima yang berasal dari keluarga kurang mampu. 

Adanya program ini selain untuk membantu meringankan pembiayaan 

pendidikan bagi anak asuh penerima beasiswa, juga bermanfaat sebagai 

sarana belajar dalam rangka mengembangkan kualitas diri, terutama 

aspek akademik, spiritual, dan sosial melalui pembinaan dengan materi 

pendidikan agama Islam, serta materi pendukung lainnya. Dengan metode 

yang diterapkan pada pembelajaran Beasiswa Darwis, dinilai mampu 

efektif untuk menumbuhkan karakter islami anak asuh. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

saran kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Penyelenggara Beasiswa (Lazismu Mantrijeron Yogyakarta) 

Diharapkan untuk terus melakukan pengembangan dan evaluasi yang 

menyeluruh pada penyelenggaraan program Beasiswa Darwis agar 

tujuan utama program dapat tercapai secara maksimal, serta 
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memberikan pembaruan-pembaruan pada sisi pelaksanaan program 

agar lebih inovatif dan tidak stagnan. 

2. Penerima Beasiswa (Anak Asuh Non Mukim) 

Harapannya agar anak asuh dapat memanfaatkan dengan baik fasilitas 

yang diberikan oleh Lazismu Mantrijeron sebagai sarana 

mengembangkan kualitas diri, baik dari segi akademik, spiritual, dan 

sosial. 
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